Abstrak

Agama mengarahkan perhatian umat manusia kepada masalah maha
penting yang selalu menggoda, yaitu masalah “arti dan makna” (the problem of
meaning). Manusia membutuhkan bukan saja pengaturan emosi, tetapi juga
kepastian kognitif tentang perkara-perkara yang tidak dapat dielakkan dari
pikirannya: penderitaan, kematian, nasib. Terhadap persoalan tersebut, agama
menunjukkan jalan dan arah kemana manusia dapat mencari jawabannya.
Maraknya berbagai tindak kriminalitas dan kenakalan remaja merupakan indikasi
dari menurunnya kualitas perilaku beragama remaja dan rendahnya perhatian
institusi keluarga maupun sekolah dalam proses sosialisasi dan internalisasi nilai-
nilai religius di dalamnya.

Religiusitas tidak (selalu) identik dengan keberagamaan. Dapat dikatakan
bahwa seseorang tersebut pemeluk agama, tetapi bukan manusia religius.
Religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu dalam
hati.

Di sini penelitian dilakukan untuk lebih secara mendalam mengetahui
bagaimana remaja memberikan pemaknaan pada konsep-konsep religiusitas dalam
kaitannya subjek sebagai bagian yang tidak lepas dari berbagai struktur yang
melingkupinya. Konsep-konsep religiusitas yang akan dikaji yaitu: makna Tuhan,
doa, kejujuran, kebaikan dan dosa, dan makna hubungan baik antar manusia.
Selanjutnya ingin pula diketahui bagaimana perilaku beragama remaja sebagai
konsekuensi dari pemaknaan konsep-konsep religiusitasnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Lokasi penelitian di beberapa SMU negeri dan/atau swasta maupun
agama dengan pemilihan informan ditentukan secara purposive dengan tujuan
diperoleh variasi jawaban sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Adapun
sasaran penelitian ini yaitu remaja bermasalah baik di lingkungan tempat tinggal
maupun sckolah. Penelitian ini berhasil mendapatkan 7 informan yang
diwawancarai. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tentang
religiusitas, teori sosialisasi, dan teori tentang perkembangan remaja. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan instrumen
berupa pedoman wawancara dan melalui pengamatan. Adapun data dianalisis
dengan lebih mengeksplorasi kata-kata pernyataan yang kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan konsep dan teori yang dikemukakan
dalam kerangka pemikiran serta data-data lain yang mendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna religiusitas yang diberikan
oleh remaja hanya berada pada tataran teoretis mengacu pada agama sebagai
seperangkat hukum dan aturan-aturan yang harus ditaati. Hal tersebut
menjadikannya tidak berimbas paad perilaku beragamanya yang merupakan
praktek dan konsekuensi beragama. Penelitian ini menunjukkan juga bahwa
perilaku beragama seorang remaja bergantung pada penerimaan nilai-nilai agama
melalui sosialisasi yang ada di lingkungan keluarga dan sekolah
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